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Abstract

Latar belakang, Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang diakibatkan sumber panas seperti
api, air panas, bahan kimiawi, sinar matahari atau radiasi. Luka bakar di Indonesia merupakan
cedera yang memberikan masalah tersendiri. Sehingga diperlukan pelatihan perawatan luka bakar
untuk para migran di IOM. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman migran mengenai
perawatan luka bakar. Metode, Metode yang digunakan dalam penyuluhan adalah ceramah dan
tanya jawab. Sebelum penyuluhan peserta diberi pre-test, kemudian setelah penyuluhan peserta
diberi post-test. Hasil pre-test dan post-test dinilai kemudian dilakukan pengolahan data dan
evaluasi. Hasil, Hasil pre-test dan post-test mengenai perawatan luka bakar melalui kuesioner
secara langsung terjadi peningkatan nilai oleh migran yang mengikuti kegiatan ini. Persentase
kenaikan nilai rata-rata adalah sebesar 7,37%. Kenaikan nilai rata-rata yang signifikan ini
menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan pada peserta setelah mengikuti sesi
penyuluhan. Kesimpulan, Pelatihan Perawatan Luka Bakar dalam rangka Peningkatan Kapasitas
Migran di IOM telah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap luka bakar dan
penanganannya.
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1. Pendahuluan

Luka bakar adalah suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan yang
ditimbulkan oleh sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik, serta radiasi
(Sari, 2018). Masalah luka bakar mengakibatkan masyarakat dunia menggunakan
estimasi data kematian kurang lebih 180.000 orang per tahun (Herlianita, 2020).
Terdapat beberapa negara pada global yang mempunyai pravelensi luka bakar yang
tinggi yaitu India, terdapat sekitar 1.000.000 orang penderita luka bakar per tahunnya.
Di Negara Bangladesh, Columbia, Mesir serta Pakistan kurang lebih 17% terjadi pada
anak-anak (World Health Organization, 2018). Di Amerika serikat tercatat 450.000 orang
terkena luka bakar serius yang membutuhkan perawatan medis, sehingga di tanggal 2
Februari 2020 memutuskan menjadi Pekan Kesadaran Luka Bakar Nasional (Anggayuni,
2021).
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Luka bakar memiliki beberapa jenis menurut kedalamannya yaitu : Luka bakar derajat
[ yang terjadi di bagian epidermis kulit. Gambaran klinis yang ada di luka bakar derajat I
merupakan munculnya eritema (Sunburn), rasa nyeri, dan tidak meninggalkan luka
parut/scars. Luka bakar derajat I dapat sembuh 3-6 hari. Kemudian luka bakar derajat I
terjadi di bagian dermis kulit. Luka bakar derajat ini dibagi menjadi 2 diantaranya,
Superficial Partial Thickness Burn dan Deep Partial Thickness Burn di dermis kulit yang
memiliki 2 stratum, yaitu stratum papilaris dan stratum retikularis. Luka bakar jenis
superficial partical thickness burn akan mengenai seluruh bagian epidermis dan dermis
bagian stratum papilaris. Luka bakar jenis ini ditandai dengan munculnya bula atau
gelembung berisi cairan, nyeri, dan berwarna merah muda. Luka bakar ini dapat sembuh
7-20 hari (Garcia, 2017).

Pengetahuan Kkesiapsiagaan penanganan luka bakar sangatlah penting untuk
menghindari efek yang berbahaya dan menghindari kematian (Rifandani, 2020). Pada
umumnya berbagai kasus gawat darurat yang sering terjadi di masyarakat mereka belum
menerapkan kesiapsiagaan penanganan luka bakar untuk keselamatan seseorang. Hal ini
karena masyarakat belum paham mengenai pentingnya penanganan luka bakar yang
tepat (Savitri, 2017). Metode simulasi ini bisa dilakukan dengan cara pendekatan yang
merupakan situasi atau insiden yang harus ditampilkan semirip mungkin dengan
keadaan yang sebenarnya harus dilakukan, metode simulasi ini adalah cara yang mampu
dilakukan untuk mengetahui keterampilan latihan pada penanganan luka bakar (Natalia,
2018). Dengan adanya metode simulasi pelatihan ini pula diharapkan kader mampu
menumbuhkan kesiapsiagaan dan semangat dalam belajar penanganan luka bakar agar
mudah diterima. Berdasarkan latar belakang diatas, FK UNUSA tertarik untuk
melaksanakan pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Perawatan Luka Bakar

dalam rangka Peningkatan Kapasitas Migran di [IOM”.

2. Metode

Pada pra kegiatan, tim memastikan kesiapan dari narasumber, moderator, MC, materi,
pretest dan posttest sebagai indikator tingkat pengetahuan migran mengenai perawatan
luka bakar. Menyiapkan peserta, kuis untuk ice breaking, flyer kegiatan, link absensi
kehadiran, dan sertifikat. Setelah berkoordinasi dengan pihak IOM untuk penentuan
tanggal yang tepat, didapatkan tanggal 2 Agustus 2023 untuk pelaksanaan kegiatan ini.
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Gambar 1. Pengabdian kepada Masyarakat‘di IOM

Tim melibatkan pihak IOM untuk menentukan tema kegiatan, penyusunan rundown,
serta pelibatan dalam pengisi acara (MC dan sambutan). Adapun pemberian materi
dilakukan secara offline di aula IOM. Total peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian

masyarakat adalah sejumlah 20 orang yang terdiri dari migran.

Dalam penyuluhan perawatan luka bakar, terdapat pretest sebelum materi dan posttest
setelah materi. Pada sesi tanya jawab, pertanyaan telah dijawab oleh pemateri. Di sesi ini,
peserta begitu antusias menanyakan terkait poin-poin dalam materi yang belum jelas
serta tantangan dalam mencegah terjadinya luka bakar. Setelah penyuluhan, tim
pengabdian masyarakat juga menyediakan pemeriksaan kesehatan secara gratis untuk
peserta penyuluhan dan pengurus IOM pesantren. Diantaranya meliputi pengukuran
tinggi dan berat badan, tekanan darah, pemeriksaan gula darah, konsultasi kesehatan.
Sebelum ditutup, terdapat penyerahan sertifikat secara simbolis kepada pihak IOM, serta

terdapat doorprize untuk peserta dengan pertanyaan terbaik.

3. Hasil dan Diskusi

Pengabdian masyarakat ini merupakan hasil kerjasama FK UNUSA dengan IOM yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai perawatan luka bakar. Migran
yang mengikuti penyuluhan ini berjumlah 20 orang. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test mengenai perawatan luka bakar secara langsung terjadi peningkatan nilai oleh
migran yang mengikuti kegiatan ini. Persentase kenaikan nilai rata-rata adalah sebesar
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7,37%. Hal ini mengambarkan terjadinya peningkatan pengetahuan oleh migran
mengenai perawatan luka bakar yang telah disampaikan pada kegiatan pengabdian

masyarakat tersebut.
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Gambar 2. Diagram Mean Pre-test dan Post-Test

Hasil ini memberikan indikasi bahwa ada perbedaan nilai rata-rata yang signifikan
antara dua kondisi atau waktu yang diuji. Pada data ini perbedaan tersebut bisa diartikan
dengan adanya perubahan positif pada saat migran telah diberi penyuluhan ketika
dibandingkan dengan saat migran belum diberi penyuluhan, yakni bertambahnya tingkat
pengetahuan migran mengenai perawatan luka bakar.

Hasil ini memberikan informasi berharga kepada para migran di IOM dan tim
pengabdian masyarakat tentang keberhasilan program penyuluhan dan simulasi serta
efektivitas metode yang digunakan. Selain itu, hasil ini juga dapat dijadikan dasar yang
kuat untuk memperbaiki atau memodifikasi program penyuluhan di masa depan, dengan

tujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

4. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan dapat di simpulkan bahwa setelah mengikuti
penyuluhan dan simulasi secara keseluruhan, para migran di IOM telah bertambah

pengetahuannya dan pemahamannya tentang perawatan luka bakar.
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